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TUBAN, - Untuk mewujudkan salah satu program strategis pemerintah dalam
memperkuat ekonomi kerakyatan di tingkat desa/Kelurahan, Dandim 0811/Tuban
turun ke lapangan guna melakukan peninjauan teknis lokasi lahan pembangunan
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP) di sejumlah titik wilayah
Kabupaten Tuban, JAwa Timur, Selasa, (30/12/2025).



Peninjauan tersebut dilakukan untuk memastikan pembangunan KDKMP berjalan
sesuai rencana serta mendukung percepatan terwujudnya pusat pelayanan
ekonomi masyarakat di wilayah binaan.

Dandim 0811/Tuban, Letkol Inf Galih Sakti Pramudyo menyampaikan bahwa
keberadaan KDKMP diharapkan mampu menjadi motor penggerak ekonomi desa
dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

“Semoga pembangunan ini berjalan lancar dan mampu memberikan manfaat
besar bagi masyarakat,” ujar Dandim.

Lebih lanjut disampaikan, kegiatan peninjauan ini merupakan bentuk komitmen
Koramil dalam mendukung pembangunan di wilayah teritorialnya, sekaligus
memperkuat kemanunggalan TNI dengan rakyat.

Sementara itu, Pasukan Teritorial Kodim 0811/Tuban, Kapten Inf Dodi Anang
menyampaikan bahwa kegiatan karya bakti dan keterlibatan TNI dalam
pembangunan KDKMP merupakan wujud nyata sinergi dan kemanunggalan TNI
dengan masyarakat.

“Kami selalu siap mendukung setiap kegiatan pembangunan di wilayah, terlebih
yang berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat,”
ungkapnya.

Ia menambahkan, melalui semangat gotong royong, kebersamaan antara
pemerintah daerah, TNI, dan masyarakat dapat semakin kuat, sehingga
mempercepat terwujudnya desa yang mandiri dan produktif.

Lebih lanjut, Pasi Teritorial menjelaskan bahwa program KDKMP merupakan
salah satu program strategis pemerintah dalam memperkuat ekonomi kerakyatan
di tingkat desa.

“KDKMP ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam memperkuat sektor UMKM
serta memperluas akses permodalan berbasis koperasi bagi masyarakat,”
pungkasnya. (Farozich)


